BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian Pre-test menunjukkan skor tertinggi 11 dan
skor yang terendah 7. Setelah dilakukan analisis diperoleh nilai rata-rata 8,9 dan
nilai standar deviasi 1,44 dan varians 2,09. Sedangkan pada hasil penelitian post-
test menunjukkan skor tertinggi 17 dan skor terendah 13. Setelah dilakukan analisis
diperoleh nilai rata-rata 15,05 dan standar deviasi 1,4 serta varians 1,94. Hal ini
menunjukkan bahwa responden yang menjadi sampel dalam penelitian ini
memperoleh peningkatan hasil rata-rata dari tes awal sampai tes akhir dengan
selisih peningkatan dari hasil pre-test dan post-test sebesar 2,55.

Sedangkan Dari distribusi diperoleh harga hasil pengujian hasil pre-test dan
post-test menunjukkan harga thiung Sebesar 87,85. Sedangkan dari daftar tatar atau
t (0,97525) = 1,72. Ternyata harga thitungtelah berada di dalam daerah penerimaan Ha,
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan tidak dapat menerima
Ho. Jadi dapat disimpulkan bahwa model latihan Squat Jump dapat meningkatkan
kemampuan menendang bola dengan punggung kaki pada permainan sepak bola

siswa kelas VII1 SMP Negeri 1 Bulango Utara.

5.2 Saran
1. Untuk lebih meningkatkan kemampuan dalam setiap individu disarankan
menggunakan model latihan Squat Jump.
2. Untuk menarik kemauan siswa dalam mengikuti mata pelajaran

pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di sekolah disarankan seorang
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guru lebih  memperhatikan model pembelajaran atau latihan yang akan

diterapkan.
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